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ABSTRACT

Community service with the title: Utilization and how to formulate medicinal plant of
African leaf (Vernonia amygdalina Delile) in Keerom Papua, aims to provide the skills
of Arsopura Village community in Skamto District of Keerom Regency. The aims to
this activities is the use and how to formulate antidiabetic medicinal plants. Diabetes
mellitus is a disease caused due to metabolic disorders of the body, where the sugar
content in the body can not be catalyzed by the enzyme insulin which was produced
the pancreas gland. Herbal antidiabetes formulated from African leaf plants is a
traditional knowledge based on local wisdom Kerom community hereditary used to
cure diabetes melitus diseases. This activities is an effort to raise the local wisdom
about traditional medicine that has been empirically or hereditary has been used as a
traditional medicine antidiabetes. Utilization of herbs of traditional medicinal plants
need to be socialized by providing skills how to use it and how to formulate to local
communities in the Arsopura Village, Keerom regency according to the guidelines
regulation of the Supervision of Food and Drug Indonesian Government about the
Making of Good Traditional Drugs (CPOTB). According to Institution of Supervision of
Food and Drug Indonesian Government that traditional medicine has been used for
from generation to generation can be used by the community without having to get
permission from The Institution of Supervision of Food and Drug Indonesian
Government. Traditional medicine must also have the criteria of safety, quality and
efficacy. The purpose of this activities is to provide knowledge on how to utilize and
skill how to use herbs of traditional African antidiabetes leaf medicine in Keerom
Regency. The method of education used is the lecture or extension method of herbal
medicine utilization of traditional antidiabetic medicinal plants, how to use and how
to cultivate it. The result data of this activities can be concluded that local people in
Arsopura Village, Keerom Regency are very enthusiastic to study the utilization of
traditional antidiabetes leaf medicinal plants of Africa and how to mix herbs of
traditional antidiabetic medicinal plants and how to cultivate them as Medicinal
Plants for family (TOGA). The answer of the question post increasingly and extends to
various diseases and herbs that can be used to other disease. Suggestions need
assistance in mixing herbs traditional antidiabetes medicinal plants and how to
cultivate these plants.
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PENDAHULUAN

Tumbuhan obat merupakan salah satu
kelompok tumbuhan yang berkasiat untuk men-
jaga, mencegah dan mengobati suatu penyakit.
Terdapat sekitar 1845 jenis yang telah digunakan
secara turun temurun dari generasi ke generasi
oleh berbagai etnis di Indonesia (Zuhud & Sis-
woyo, 2003), sedangkan Indonesia dikenal se-
bagai negara kepulauan terbesar di dunia yang
kaya akan keanekaragaman hayati yang dikenal
dengan megadiversitas (Ardhita, 2013).

Menurut sejarah etnofarmasi dikatakan
bahwa tumbuhan obat dapat digunakan untuk
menyembuhkan berbagai penyakit yang diderita
manusia karena tumbuhan obat mengandung zat
kimia tertentu yang mempunyai nilai terapi atau
efek farmakologi yang jelas dan tanpa efek sam-
ping (Pandey dkk., 2012).

Sejak jaman dahulu kehidupan manusia
sangat bergantung pada lingkungan. Manusia
selalu memanfaatkan lingkungan untuk menga-
tasi segala kesulitan yang dihadapi termasuk
untuk mengobati penyakit, mencegah penyakit,
memelihara kesehatan dan untuk kecantikan.
Pada awalnya penggunaan tumbuhan sebagai
obat dilakukan hanya berdasarkan pengalaman
dan coba-coba, namun pada akhirnya diketahui
bahwa tumbuhan tersebut mengandung senyawa
bioaktif atau senyawa metabolit sekunder. Se-
nyawa bioaktif tersebut kemudian dapat diten-
tukan mekanisme kerjanya secara ilmiah sehing-
ga akhirnya dapat dikembangkan menjadi obat
secara klinis (Wahyuono, 2006).

Yeap dkk. (2010) mengatakan bahwa da-
un Afrika (V. Amygdalina) adalah tumbuhan
semak yang secara umum dikenal mempunyai
daun yang rasanya pahit. Tumbuhan ini ber-
warna hijau sepanjang tahun biasa digunakan
sebagai herbal tumbuhan obat terutama untuk
antidiabetes dan antimalaria. Tumbuhan ini ter-
masuk famili Asteraceae, ordo Asterales, tinggi
2-10 m, daun tunggal, bangun jorong,  menyirip,
berwarna hi-jau, tangkai daun berbentuk bulat,
pajang 6 mm, bunga majemuk compositae
(Gambar 1).

Diabetes melitus adalah penyakit kelainan
metabolik dengan karakteristik hiperglikemia kro-
nis serta kelainan metabolisme karbohidrat, le-
mak dan protein yang disebabkan oleh penu-
runan sekresi insulin, kerja insulin maupun ke-
duanya. Glukosa darah tidak dapat digunakan
dengan baik dan menumpuk di dalam darah

karena pankreas tidak cukup memproduksi
insulin yang diproduksi tersebut (Santoso, 2015).

Gambar 1. Tumbuhan daun Afrika (Vernonia
amigdalina Delile)

Santoso (2015) juga menjelaskan hasil
penelitiannya bahwa ekstrak daun Afrika dengan
kandungan zat aktifnya seperti saponin, tanin,
flavonoid, alkaloid dan polifenol dapat digunakan
untuk menurunkan glukosa darah post prandial.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pemberian ekstrak daun Afrika (V. amygdalina)
secara oral meningkatkan plasma insulin dan
menurunkan kadar glukosa darah post prandial
pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan yang
diabetes melitus. Hasil dari penelitian ini, pem-
berian ekstrak etanol daun Afrika 80 mg / 200 g.
BB tikus secara oral selama 14 hari menrunkan
kadar glukosa darah post prandial dan mening-
katkan kadar insulin puasa pada tikus diabetes
melitus. Owolabi dkk. (2013) menjelaskan bahwa
sejumlah pasien penderita diabetes atau hiper-
tensi di Nigeria menggunakan herbal antidia-
betes V. amygdalina yang mengandung flavonoid
disamping itu yang lain menggunakan obat kon-
vensional nifedipine yang disiapkan melalui
resep dokter.

Efek samping penggunaan obat herbal da-
pat dikurangi dengan cara menggunakan mate-
rial herbal tumbuhan obat secara benar, dosis
harus akurat, waktu penggunaan harus akurat,
cara penggunaan harus  akurat, informasi ana-
lisis harus akurat tanpa menyalahgunakan perun-
tukanya (Sari, 2006). Pedoman cara pembuatan
obat tradisional yang baik telah dituamgkan
dalam Peraturan Kepala Badan Pengawasan
Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor :
HK.00.05.4.1380 Tentang Cara Pembuatan Obat
Tradisional yang Baik (BPOM, 2005), sedangkan
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untuk menentukan obat tradisional yang meme-
nuhi persyaratan keamanan, kemanfaatan dan
mutu, perlu adanya persyaratan-persyaratan ter-
hadap obat tradisional yang diatur dalam Ke-
putusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor : 661/MENKES/SK/VII/1994 Tentang Per-
syaratan Obat Tradisional (Kepmenkes, 1994).

Berdasarkan informasi dari masyarakat
kelompok PKK Kampung Arsopura Distrik Skam-
to bahwa penyakit yang cukup tinggi prevalen-
sinya selain malaria dan penyakit ispa juga
penyakit gangguan metabolisme gula darah atau
diabetes melitus.

Berdasarkan kajian dan analisis dalam
pendahuluan di atas maka dapat dirumuskan
masalah yang menjadi tujuan pengabdian dilaku-
kan di Kampung Arsopura Distrik Skamto Kabu-
paten Keerom. Tujauan pengabdian ini adalah
sebagai berikut:
1. Memberikan edukasi tentang pemanfaatan

herbal tumbuhan obat antidiabetes daun Afri-
ka (V. amygdalina) kepada kelompok masya-
rakat PKK Kampung Arsopura, Distrik Skam-
to, Kabupaten Keerom Papua

2. Cara meracik herbal tumbuhan obat antidia-
betes daun Afrika  (V. amygdalina) secara tra-
disional yang benar

3. Cara penggunaan herbal tumbuhan obat anti-
diabetes daun Afrika  (V. amygdalina) secara
tradisional yang benar.

METODE PELAKSANAAN

Tempat dan lokasi pelaksanaan pengab-
dian di Balai Kampung Arsopura Distrik Skamto
Kabupaten Keerom Papua. Waktu pelaksanaan
pengabdian dilakukan pada tanggal 16 Septem-
ber 2017.

Metode atau strategi pemecahan masalah
yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini
adalah sebagai berikut:
1. Memberikan edukasi dengan metode cera-

mah dan diskusi tentang pemanfaatan herbal
tumbuhan obat tradisional antidiabetes daun
Afrika (V. amygdalina) di Kampung Arsopura
Distrik Skamto Kabupaten Keerom dapat dija-
dikan strategi untuk mengembangkan dan
memanfaatkan tumbuhan obat tradisional
lainnya yang sudah terbukti secara empiris
dan digunakan turun temurun dari generasi ke

generasi berdasarkan kearifan lokal masya-
rakat. Pengembangan dan penerapan pengo-
batan tradisional khususnya daun Afrika yang
tumbuh di daerah Keerom perlu dikenalkan
kepada masyarakat untuk membantu masya-
rakat setempat guna mengatasi penderita
diabetes. Pemanfaatan tumbuhan daun Afrika
harus diikuti ketersedian tumbuhan tersebut
sehingga perlu ada upaya budidaya tumbuh-
an daun Afrika sebagai  tanaman obat kelu-
arga TOGA.

2. Memberikan pendampingan dalam peracikan
herbal tumbuhan obat antidiabetes daun
Afrika berdasarkan ketentuan CPOTB-BPOM
tentang cara pembuatan obat tradisional yang
baik.  Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kesa-
lahan dalam pemanfaatan herbal tumbuhan
obat antidiabetes daun Afrika.

3. Memberikan pendampingan cara penggunaan
herbal tumbuhan obat  tradisional antidiabetes
daun Afrika agar tidak terjadi kesalahan da-
lam penggunaan herbal tumbuhan obat tradi-
sional antidiabetes sesuai dengan aspek ke-
manfaatannya dan aspek keamanannya se-
suai Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor : 661/MENKES/SK/VII/1994
Tentang Persyaratan Obat Tradisional (Kep-
menkes, 1994).

Jadi metode yang digunakan dalam ke-
giatan pengabdian ini mencakup pembekalan
pengetahuan dengan metode ceramah tentang
pemanfaatan tumbuhan obat tradisional anti-
diabetes sesuai dari hasil riset tentang daun
Afrika dan pendampingan cara meracik tumbuh-
an obat tradisional antidiabetes yang benar se-
suai aturan CPOTB-BPOM serta pendampingan
cara penggunaan herbal tumbuhan obat tradi-
sional sesuai persyaratan obat tradisional yang
diatur dalam Keputusan Menteri Kesehatan RI
Nomor : 661/MENKES/SK/VII/1994 Tentang Per-
syaratan Obat Tradisional (Kepmenkes, 1994).

Rencana atau desain kegiatan pengabdian
Pemanfaatan dan Cara Meracik Herbal Tumbuh-
an Obat Antidiabetes Daun Afrika (Vernonia
amygdalina Delile) di Kabupaten Keerom Papua
didesain dalam bentuk Diagram Alir Kegiatan
Pengabdian (Fish Bone). Populasi sasaran kegi-
atan pengabdian kepada masyarakat adalah ke-
lompok masyarakat Ibu-ibu PKK di Kampung
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Arsopura Distrik Skamto Kabupaten Keerom.
Diagram Alir Kegiatan dalam Kegiatan Pengab-
dian ini adalah sebagai berikut :

Kelompok organisasi PKK di Kampung Arsopura Distrik
Skamto Kabupaten Keerom Papua

Pre test sebelum mendapatkan edukasi dan pelatihan

Edukasi tentang pemanfaatan  herbal tumbuhan obat
tradisional antidiabetes daun Afrika (V. amygdalina).

Pendampingan cara meracik herbal tumbuhan obat
antidiabetes daun Afrika

Pendampingan teknik cara penggunaan herbal tumbuhan
obat antidiabetes daun Afrika

sebagai tanaman obat keluarga (TOGA)

Hasil analisis data

Evaluasi hasil pre test dan post test

Kesimpulan

Gambar 2. Diagram alir kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam menjalankan peran Perguruan
Tinggi Universitas Cenderawasih menjalankan
tugas Tridarma Perguruan Tinggi merupakan ke-
wajiban bagi setiap staf pengajar atau dosen
untuk melakukan tridarma yang meliputi pendi-
dikan, penelitian dan pengabdian. Hasil peneli-
tian tentang kajian tumbuhan obat tradisional
antidiabetes daun Afrika di lingkungan Univer-
sitas Cenderawasih perlu ditularkan ke masyara-
kat sehingga masyarakat dapat mengenal dan
mengetahui pemanfaatan tumbuhan obat tradisi-

onal antidiabetes daun Afrika tersebut. Demikian
pula pengetahuan tentang cara meracik dan
penggunaan tumbuhan obat tradisional yang
benar sesuai CPOTB-BPOM dan persyaratan
obat tradisional yang diatur dalam Keputusan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor :
661/MENKES/ SK/VII/1994 Tentang Persyaratan
Obat Tradisional (Kepmenkes, 1994). Dengan
demikian peran Universitas Cenderawasih akan
memberikan manfaat bagi masyarakat awam.
Indikator pencapaian tujuan dan tolok ukur untuk
menyatakan keberhasilan pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini dan bagaimana mengukur tingkat
pemahaman masyarakat tentang pemanfaatan
tumbuhan obat tradisional dan kemampuan ke-
terampilan masyarakat dalam meracik dan cara
penggunaan tumbuhan obat tradisional anti-
diabetes daun Afrika akan di jelaskan lebih lanjut
sebagai berikut.

Hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan
bertujuan untuk mengukur  ukuran pencapaian
pengetahuan dan keterampilan peserta pengab-
dian pada masyarakat. Evaluasi menggunakan
pre test dan post test. Hasil evaluasi diharapkan
dapat mengukur kompetensi pengetahuan ma-
syarakat tentang pemanfaatan tumbuhan obat
tradisional antidiabetes daun Afrika dan dapat
mengukur keterampilan masyarakat tentang cara
meracik dan cara menggunakan tumbuhan obat
tradisional antidiabetes daun Afrika setelah
mendapatkan materi edukasi dan pendamping-
an.

Dari kegiatan pengabdian ini diharapkan
dapat menghasilkan :
1. Keluaran karya ilmiah yang dipublikasi da-

lam jurnal pengabdian on line yang mempu-
nyai ISBN

2. Peningkatan pengetahuan masyarakat ten-
tang pemanfaatan tumbuhan obat tradisio-
nal antidiabetes daun Afrika

3. Keterampilan masyarakat cara meracik her-
bal tumbuhan obat antidiabetes daun Afrika
(V. amygdalina)

Hasil kegiatan pengabdian ini diharapkan
ada keberlanjutan untuk mengembangkan pe-
ngetahuan masyarakat tentang pemanfaatan
tumbuhan obat tradisional dan ada keberlanjutan
keterampilan dalam meracik dan cara meng-
gunakan tumbuhan obat tradisional sesuai ke-
tentuan BPOM dan berpedoman pada peraturan
menteri kesehatan yang harus memperhatikan
aspek kemanfaatannya dan aspek keamanan-
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nya, yang mencakup 1). Kebenaran bahan, 2).
Ketepatan dosis, 3). Ketepatan waktu peng-
gunaan, 4). Ketepatan cara penggunaan dan 5).
Ketepatan telaah informasi. Budidaya tumbuhan
obat antidiabetes daun Afrika diharapkan dapat
dikembangkan masyarakat setempat sebagai
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang dapat
dijadikan sumber obat sebagai apotik hidup.

Gambar 3. Suasana pelaksanaan kegiatan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pembahasan,
evaluasi dan analisis pelaksanaan kegiatan pe-
ngabdian di Kampung Arsopura Distrik Skamto
Kabupaten Keerom maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Masyarakat peserta pengabdian kader dan

anggota PKK Kampung Arsopura Distrik
Skamto sekarang mengenal herbal tumbuhan
obat antidiabetes daun Afrika (Vernonia amy-
gdalina Delile) khususnya dan beberapa her-
bal lainya serta cara membudidayakannya,

2. Masyarakat peserta pengabdian kader dan
anggota PKK Kampung Arsopura Distrik
Skamto sekarang mengetahui cara penggu-
naan dosis herbal tumbuhan obat khususnya
dan herbal tumbuhan lain pada umunya

3. Masyarakat peserta pengabdian kader dan
anggota PKK Kampung Arsopura Distrik
Skamto sekarang mengetahui cara meracik
herbal tumbuhan obat yang benar.

4. Masyarakat peserta pengabdian kader dan
anggota PKK Kampung Jaefuri Distrik Skamto
sangat antusias untuk mendapatkan pengeta-
huan tentang herbal tumbuhan obat.
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